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PENDIDIKAN non formal (PNF) me-

miliki peran penting dalam mendukung

kemajuan Yogyakarta. Sebagai kota yang

kaya dengan  potensi budaya dan pariwisa-

ta pelbagai peran tentu bisa dilakukan

lewat PNF. Beberapa peran dapat di-

lakukan PNF dalamm mendukung dan

menjadikan Yogyakarta yang berkema-

juan.

Pertama, mengatasi kesenjangan pen-

didikan.  PNF dapat memberikan kesem-

patan bagi mereka yang tidak mampu

mengakses pendidikan formal untuk bela-

jar dan mengembangkan keterampilan.

Dengan mengurangi kesenjangan pen-

didikan, masyarakat Yogyakarta dapat me-

miliki kesempatan yang lebih merata un-

tuk mengembangkan potensi mereka.

Kedua, mempersiapkan tenaga kerja

berkualitas.  Program pelatihan keteram-

pilan non formal dapat membantu

meningkatkan kompetensi tenaga kerja.

Hal ini dapat menarik investasi dan pe-

ngembangan bisnis akan meningkat. 

Ketiga, pelestarian budaya dan tradisi.

Yogyakarta memiliki kekayaan budaya

dan tradisi yang unik. PNF dapat berperan

dalam melestarikan dan mengajarkan ni-

lai-nilai budaya dan tradisi kepada genera-

si muda. Dengan demikian, identitas kul-

tural dapat tetap hidup dan diteruskan

dari generasi ke generasi. Keempat, pening-

katan literasi dan keterampilan hidup.

Program PNF ini dapat membantu

meningkatkan kualitas hidup masyarakat.

Meningkatnya literasi akan membuka ak-

ses ke informasi dan pengetahuan, yang

dapat diaplikasikan dalam kehidupan se-

hari-hari. Termasuk dalam pengambilan

keputusan dan pemecahan masalah.

Kelima, pemberdayaan masyarakat.

PNF juga dapat berperan dalam member-

dayakan masyarakat, khususnya perem-

puan, kelompok marginal, dan kelompok

rentan lainnya. Dengan memberdayakan

masyarakat, akan muncul lebih banyak in-

isiatif dan kreativitas untuk mengatasi

masalah lokal dan menciptakan berbagai

peluang pertumbuhan dan kesejahteraan

bersama. Keenam, peningkatan kesadaran

lingkungan. Hal ini  dapat membantu

meningkatkan kesadaran masyarakat

Yogyakarta terhadap isu-isu lingkungan.

untuk menjaga keberlanjutan lingkungan

yang ramah. Ketujuh, pengembangan

kewirausahaan.  PNF juga dapat berfokus

pada pembelajaran kewirausahaan, mem-

bantu mendorong masyarakat untuk men-

ciptakan dan mengembangkan usaha

mikro, kecil, dan menengah. Inisiatif

kewirausahaan dapat meningkatkan per-

tumbuhan ekonomi lokal dan menciptakan

lapangan kerja baru.

Potensi

Desa wisata merupakan sektor yang me-

miliki potensi besar dalam mendukung

pertumbuhan ekonomi dan pelestarian bu-

daya. Beberapa peran penting PNF dalam

konteks ini, (1) Pelatihan keterampilan

pariwisata.  PNF dapat menyediakan pela-

tihan keterampilan khusus bagi ma-

syarakat lokal di desa wisata.

Keterampilan ini bisa meliputi pe-

ngelolaan pariwisata, pemandu

wisata, kerajinan tangan, seni dan

budaya lokal, bahasa asing, dan lain

sebagainya. 

(2) Pendidikan lingkungan dan ke-

berlanjutan.  Desa wisata perlu

memastikan bahwa pertumbuhan

pariwisata tidak merusak lingkung-

an alam dan budaya. Melalui PNF,

masyarakat dapat diberdayakan un-

tuk memahami pentingnya menjaga

lingkungan, meminimalkan

dampak negatif, dan mengadopsi

praktik berkelanjutan dalam penge-

lolaan desa wisata. (3) Pengem-

bangan wirausaha local. Dalam hal

ini, PNF dapat mendorong pengembangan

wirausaha lokal. Mulai dari pelatihan ten-

tang manajemen usaha, pemasaran hingga

layanan menarik bagi wisatawan. (4).

Penguatan jaringan dan kolaborasi.

Jaringan  dan kolaborasi antara desa-desa

wisata di Yogyakarta, perlu dibangun.

Dengan berbagi pengetahuan dan penga-

laman, desa-desa dapat saling mendukung

dalam menciptakan produk wisata yang

berdaya saing dan meningkatkan promosi

bersama.

Dengan implementasi peran-peran ter-

sebut, PNF dapat berkontribusi secara sig-

nifikan dalam pengembangan desa wisata

dan mendukung terwujudnya Yogyakarta

yang berkemajuan secara berkelanjutan.

Diperlukan komitmen  pemerintah, ma-

syarakat, dan pemangku kepentingan lain-

nya untuk mengembangkan dan mengim-

plementasikan program PNF yang efektif

dan relevan sesuai kebutuhan lokal. PNF

harus menjadi bagian integral dari strategi

pembangunan di Yogyakarta.  ❑-d

*) Dr Lutfi Wibawa MPd, Dosen FIPP

UNY, Pengurus Majelis Dikdasmen PNF

PWM DIY

Mendorong Kewirausahaan di SMK

Lutfi Wibawa

Polri bentuk Satgas Anti ’Money Politics’.

-- Semoga politik uang segera hilang.

***

Soal Angkatan Siber, harus dikaji ilmiah.

-- Yang pasti, lindungi masyarakat

dari kejahatan siber.

***

Jaga ruh Indonesia dengan Islam

‘wasathiyah’.

-- Bukan Islam garis kiri atau kanan.

Peran PNF untuk Yogyakarta Berkemajuan

DI TAHUN 2045 bertepatan 100 tahun

Indonesia merdeka, bercita-cita menjadi

negara maju dan sejahtera. Untuk menca-

painya, banyak tantangan dan peluang

yang dihadapi. Salah satunya bonus de-

mografi. Menjadi peluang apabila ketram-

pilan angkatan kerja usia produktifnya,

telah disiapkan sedini mungkin. 

Persoalan tersebut mendorong dikelu-

arkannya Perpres Nomor 68 tahun 2022

tentang ‘Revitalisasi Pendidikan Vokasi

dan Pelatihan Vokasi’. Apabila pendidikan

vokasi maju, kesempatan SDM memasuki

dunia kerja dan industri, serta

berwirausaha terbuka. SDM Indonesia

tumbuh menjadi tenaga ahli yang diper-

hitungkan di negaranya, bahkan dunia. 

Pemda DIY mengeluarkan Perda

nomer 7 tahun 2023 tentang ‘Revitalisa-

si Sekolah Menengah Kejuruan’. Tuju-

annya, pertama meningkatkan kesesua-

ian antara penyelenggaraan pendidikan

menengah kejuruan dengan praktik

Dudika. Kedua, meningkatkan keman-

dirian SMK dan ketiga, meningkatkan

kualitas penyelenggaraan pendidikan

menengah kejuruan di Daerah. 

Keempat, meningkatkan kualitas dan

daya saing lulusan SMK. Kelima,

meningkatkan akses, mutu, dan rele-

vansi penyelenggaraan pendidikan me-

nengah kejuruan sesuai kebutuhan

Dudika. Keenam, mendorong pemba-

ngunan keunggulan spesifik di SMK

sesuai potensi Daerah dan kebutuhan

pasar kerja, dan ketujuh, melakukan pe-

nguatan sinergi antara Pemerintah

Daerah, Dudika, dan pemangku kepen-

tingan lainnya dalam meningkatkan kua-

litas dan daya saing SDM.

Sudah semestinya lulusan SMK di-

dorong untuk bekerja di industri, atau

melanjutkan studi di jenjang pendidikan

tinggi dan menjadi wirausaha. Siswa yang

memiliki imajinasi tinggi, dan mimpi be-

sar, sangat baik disiapkan menjadi

wirausaha di sekolah. 

Peran Kewirausahaan

DIY memiliki keunggulan disektor pen-

didikan, pariwisata, UMKM dan industri

kreatif, serta jejaring kerja sama.

Mengutip data BPS, SMK di DIY setiap

tahun menyumbang 25 ribu lebih lulusan.

Jika lulusan SMK tersebut memiliki hard

skills dan soft skills kerja handal, akselera-

si peningkatan usaha ekonomi dan indus-

tri, serta pengentasan kemiskinan di DIY

berpeluang tercapai. 

Pengembangan kewirausahaan di SMK

harus diimplementasikan dalam berbagai

model pembelajaran berbasis project, prod-

uct dan business melalui pendekatan,

seperti, teaching factory, techno park, busi-

ness center, dan lain sebagainya.

Kementerian Koperasi dan UKM men-

catat rasio kewirausahaan Indonesia baru

3,47%, tertinggal dari Thailand (4,26%),

Malaysia (4,74%), dan Singapura (8,76%),

serta negara maju lainnya 12%. Untuk

menjadi negara maju, rasio kewirausa-

haan minimal 12%.

Ekosistem kewirausahaan di SMK perlu

ditumbuhkan karena memberi nilai tam-

bah, kapasitas, dan kualitas lulusan. Di

SMK perlu dibentuk kelompok kewirausa-

haan sehingga dapat menjadi wadah un-

tuk siswa berbagi ide, belajar satu sama

lain, mengembangkan proyek, atau bisnis

bersama. Kelompok ini dapat mengun-

dang pembicara dari kalangan pengusaha

atau industri untuk memberikan

wawasan, dan inspirasi siswa.

Inovasi Dinas Pendidikan, Pemuda, dan

Olahraga (Disdikpora) DIY dikembangkan

sebagai upaya memberantas kemiskinan

masyarakat melalui kewirausahaan di

SMK. Target program seluruh siswa SMK

se-DIY. Tujuannya, meningkatkan kete-

rampilan wirausaha, mendorong kreativi-

tas, mengembangkan produk bernilai jual,

dan membantu siswa kurang mampu, ser-

ta meningkatkan keterserapan lulusan di

dunia kerja. Membangun sentra

kewirausahaan belia, meningkatkan

Indeks Pembangunan Pemuda (IPP),

dan menurunkan angka kemiskinan,

serta menciptakan lapangan kerja baru.

Terbatas Teori

‘Momenku Siap Berkemas’merupakan

inovasi pembinaan kewirausahaan di

SMK dengan berbagai tahap pendam-

pingan dan pengembangan keterampil-

an siswa. Program ini memperluas pem-

belajaran kewirausahaan dengan pen-

dampingan mitra dudi, dan dukungan

dari seluruh stakeholders. 

Sebelum ada ‘Momenku Siap Berke-

mas’, pembelajaran kewirausahaan di

SMK terbatas teori sehingga kurang

mendorong kreativitas dan motivasi

siswa berwirausaha. Program ini mam-

pu membantu mengurangi angka penga-

ngguran, dan mempercepat pemberan-

tasan kemiskinan melalui peningkatan

keterampilan wirausaha siswa SMK. ❑-d

*) Rudy Prakanto  SPd Meng, Kepala

Balai Tekkomdik DIY, Kepala Biro

Organisasi dan Kaderisasi PGRI DIY

Rudy PrakantoBangkit dan Kreatif Tangani Sampah
SAMPAH masih menjadi masa-

lah utama di Kota Yogyakarta dan

sekitarnya. Akibat penutupan sam-

pah di Tempat Pembuangan Akhir

(TPA) Piyungan, timbul banyak

masalah. Lihat saja, beberapa wak-

tu lalu plastik-plastik kresek yang

berisi sampah berserakan di mana-

mana, terutama di pinggir-pinggir

jalan. Tampak masyarakat bingung

menangani sampah dari rumah ma-

sing-masing.

Banyak pelajaran bisa kita ambil

dari peristiwa ini. Antara lain, ma-

syarakat masih banyak yang eng-

gan mengelola sampah. Umumnya

ingin enaknya saja. Sampah dari

rumah langsung dikumpulkan jadi

satu lantas dibuang ke depo-depo

sampah. Masih banyak yang belum

mengelola sampah dengan memi-

lah sejak di rumah kemudian me-

manfaatkannya.

Bahkan belakangan ada yang

mengambil jalan pintas, dengan

membakar sampah. Padahal ini

cara yang tidak baik, sebab bisa

menimbulkan polusi atau pence-

maran udara. Kalau yang mem-

bakar sampah sedikit paling tidak

bisa menimbulkan bau tak sedap di

rumah-rumah sekitar lokasi pem-

bakar. Tapi kalau yang membakar

sampah banyak bisa menimbulkan

pencemaran udara secara luas.

Apakah kualitas udara Yogya sudah

tercemar akibat pembakaran sam-

pah, sampai saat ini Dinas

Lingkungan Hidup dan Kehutanan

(DLHK) DIY sedang menghitung

kadar SO dan SO. Harapannya,

kadar SO dan HO udara Yogya

masih bagus. Tentu saja ini juga

harus didukung segenap masyara-

kat. Untuk itu jangan lagi membakar

sampah,

Mestinya, momentum darurat

sampah dengan berbagai permasa-

lahan yang timbul tersebut membu-

at masyarakat sadar akan penting-

nya mengelola sampah. Meski

sampah bisa menjadi masalah,

tetapi kalau dikelola dengan benar

justru bisa menjadi berkah. Artinya

bisa mendatangkan keuntungan

bagi pengelolanya. Tinggal ke-

mauan dari masing-masing orang.

Dengan terjadinya darurat sampah,

mestinya masing-masing tergugah

untuk mau menangani dan menge-

lola sampah sehingga menjadi

berkah.

Sebenarnya di Kota Yogyakarta

sudah banyak bank sampah.

Edukasi terkait hal ini juga sudah

banyak dilakukan. Kuncinya, pemi-

lahan sampah sudah dilakukan dari

rumah-rumah. Sebagaimana

dikatakan Wakil Ketua Forum Bank

Sampah Kota Yogyakarta, Sri

Martini, pihaknya mengembangkan

gerakan Mbah Dirjo Resik, atau me-

ngelola limbah dan sampah dengan

biopori ala Yogya. Selain menyedia-

kan biopori, Bank Sampah di tingkat

RW juga siap menerima residu

plastik (KR, Kamis 10/8).

UGM sebenarnya juga sudah

cukup lama turut mengatasi sam-

pah yang dilakukan Fakultan

Biologi, yaitu menggunakan tekno-

logi sederhana untuk mengolah lim-

bah rumah tangga, khususnya or-

ganik. Teknologi ini bisa dipraktikkan

masyarakat. Sebagaimana dikata-

kan Prof Budi S Daryono (Dekan),

sejak tahun 2017 pihaknya mena-

ngani sampah organik dengan

beragam pendekatan, yaitu peng-

olahan sampah melalui vermicom-

posting, pupuk cair organik (poc),

eco enzym, pengomposan serta

pemakaian biofertilizer dari urine

ternak. Sudah banyak peserta

mengikuti pelatihan pengolahan

sampah ini.

Pendek kata, dengan �terpepet�

darurat sampah, masyarakat harus

kreatif dalam mengelola sampah.

Tidak boleh bermalas-malasan lagi

dan mencari jalan gampang.

Semua lapisan masyarakat harus

bangkit bersama-sama mengelola

sampah dari rumah-rumah sehing-

ga sampah tidak menjadi masalah.

Karena meski nantinya TPA

Piyungan dibuka lagi secara penuh,

atau mungkin dibuka lagi TPA di

tempat lain, suatu saat juga tidak

akan bisa menampung sampah

karena penuh dan selanjutnya akan

menjadi masalah lagi. Karena itu ti-

dak ada kata lain, masyarakat harus

bisa mengelola sampah sendiri.

Dengan berbagai kreatifitas, sam-

pah yang tidak berguna bisa menja-

di barang berharga. Ayo bangkit se-

mua!  ❑-d
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Hati-hati Kabel Gelantungan

Viral Antre Membuang Sampah di Yogya

KISAH korban terlilit kabel di

jalan raya, beberapa hari terakhir

ini mencuat ke permukaan. Di

Sleman, ada pengendara motor

yang terlibat kecelakaan di

Ringroad Utara akibat terjerat ka-

bel yang melintang. Sebelumnya

di Jakarta Barat pengendara ojek

online meninggal dunia setelah

berusaha menghindari kabel

melintang di jalan.

Yang kian miris dan membuat

heboh adalah kasus Sultan RifÕat

Alfathih. Ia juga terjerat kabel

melintang ketika naik motor, hing-

ga kondisinya kritis. Kasus ini

belum selesai antara keluarga

Sultan dan PT BT selaku provider

kabel optic yang melintang. Dan

di daerah lain mestinya juga ada

kasus-kasus sejenis.

Ini perlu menjadi pelajaran se-

mua pihak termasuk dari peme-

rintah kota/kabupaten dimana-

pun. Tidak perlu menunggu

adanya korban. Provider kabel

optic perlu memeriksa Ôtanaman-

nyaÕ tanpa harus menunggu kor-

ban. Karena ini buat kepentingan

masyarakat.  ❑-d

*) Azam, Banyumaning

Semarang

WARGA Yogya memang luar

biasa. Kesedihan, kegundahan,

kejengkelan bahkan mungkin ke-

marahan ternyata bisa dikemas

dengan sangat apik. Hal ini yang

membuat beberapa hari terakhir

ini viral di medsos mengenai

antrean orang yang hendak

membuang sampah. Mereka ter-

tib berbaris rapi  dengan tas sam-

pah di bawahnya, bak antri untuk

mendapatkan sembako. Tertib

bahkan dengan senyum.

Rasanya ini hanya ada di

Yogya. Karenanya saya men-

gapresiasi warga Yogya yang

bisa menerima dengan ikhlas

bahkan pasrah ketika TPA

Piyungan ditutup. Realita yang

telah menunjukkan karakter ke-

jogja-an.  ❑-d

Sekunda, 0813851XXXXX


